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RINGKASAN 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan Desa Kalitengah Selatan RT.03/RW.03 

Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Waktu penelitian dilaksanakan 

selama 1 bulan, mulai tanggal 20 April 2018 sampai dengan 20 Mei 2018. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis optimal pertumbuhan 

berat mutlak benih ikan nila srikandi (Oreochromis aureus x niloticus) pada fase 

pendederan II 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada 

pembudidaya ikan nila tentang dosis optimum penambahan probiotik petrofish 

pada pakan komersial untuk meningkatkan kualitas dan produksi benih ikan nila 

srikandi (Oreochromis aureus x niloticus) pada fase pendederan II. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan 

Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 5 kali ulangan. Sebagai perlakuannya, 

pakan komersial diberi probiotik petrofish dengan dosis yang berbeda. Perlakuan  

A : 5 ml/kg, perlakuan B : 10 ml/kg, C : 15 ml/kg, D : 20 ml/kg dan E : 25 ml/kg. 

Penelitian ini menggunakan perlakuan kontrol (pakan komersial tidak diberi 

probiotik petrofish). Selanjutnya data hasil penelitian diolah dengan analisa varian 

satu jalur dan dilanjutkan dengan uji BNJ taraf  uji 5 %. 

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa penambahan probiotik 

petrofish terhadap pakan komersial memberi efek yang berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi pada fase pendederan II, 

perlakuan C memberi hasil tertinggi sebesar 1,94 gr/ekor. Data kualitas air selama 

penelitian diperoleh suhu air berkisar  28,3oC –  29,5oC, oksigen terlarut  berkisar 

5,5 – 6,1 ppm dan derajad keasaman berkisar 7,1 – 7,5. 
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EFFECT OF ADDITION OF PETROFISH PROBIOTICS TO 

COMMERCIAL FEED ON THE GROWTH OF ABSOLUTE WEEDS OF 

NILA SRIKANDI FISH SEED (Oreochromis aureus X niloticus) IN THE 

PHASE OF NURSERY II 

 

By : Maria Agustini and Muhajir 

 

SUMMARY 

 

 

There are many ways to reduce the efficient use of commercial feed, one of them 

by adding petrofish probiotics. This probiotic is a product of many factories found 

in nearby fishery shops. Technically, this probiotic can enrich beneficial 

microflora in water to reduce harmful bacteria or pathogens, improve water 

fertility, increase growth rate and reduce mortality rate in fish / shrimp. This study 

aims to determine the effect of the addition of petrofish probiotics on commercial 

feed to the absolute weight growth of tilapia srikandi seeds in the phase of nursery 

II. This study used a complete randomized design with 5 treatments and 5 

replications. Treatment A (dose 5 ml / kg), B (dose 10 ml / kg), C (dose 15 ml / 

kg), D (dose 20 ml / kg) and E (25 ml / kg dose). Using animal test seeds of tilapia 

srikandi in the phase of nursery II with an average weight of 5 grams / tail. 

Number of stocking stocking 15 tail / 5 liter / tub. Frequency of feeding 3 times 

daily with a dose of 10% by weight of biomass. The results showed that C 

treatment yielded the highest absolute weight with an average of 1.94 grams / tail. 

 

Keywords:  petrofish probiotics, commercial feed, tilapia seeds seedlings in phase 

II nursery and absolute weight growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Luas perikanan budidaya secara nasional kurang lebih sebesar 15,59 juta 

ha dengan rincian 2,23 juta ha air tawar, 1,22 juta ha air payau dan 12,14 juta ha 

air laut. Pemanfaatan lahan perikanan budidaya saat ini baru mencapai 10,1% 

untuk budidaya air tawar, 40% budidaya air payau dan 0,01% untuk budidaya air 

laut. Ketiga angka tersebut menunjukkan tingkat pemanfaatannya tergolong masih  

rendah, karenanya diperlukan langkah-langkah konkrit untuk mendorong 

peningkatan pemanfaatan lahan budidaya yang bermuara pada peningkatan 

produksi ikan yang permintaan pasarnya sangat besar baik untuk konsumsi dalam 

negeri maupun luar negeri (Ath-thar dan Rudhy, 2010). 

Safitri, dkk, (2013), menyatakan bahwa salah satu jenis ikan air tawar yang 

banyak dibudidayakan saat ini adalah ikan nila (Oreochromis niloticus). Ikan 

tersebut berasal dari perairan tawar benua Afrika dan distribusinya telah meluas 

dan banyak dibudidayakan diberbagai negara, seperti Thailand, Vietnam maupun 

Indonesia  Ikan nila terkenal sebagai ikan yang tahan terhadap perubahan 

lingkungan hidup terutama bersifat euryhaline yang dapat hidup dilingkungan air 

tawar, payau dan laut. Perkembangan budidaya ikan nila sering ditemui diperairan 

tawar seperti di perkolaman, waduk, sungai maupun danau. Belakangan ini 

perkembangan budidaya ikan nila telah merambah ke lokasi perairan payau dan 

laut. Menurut Mardjono, dkk, (2011), ikan nila yang dapat dikembangkan di 

perairan payau dan laut dikenal dengan ikan nila srikandi (Oreochromis aureus x 

niloticus).   

Ikan nila srikandi merupakan strain dari ikan nila yang toleran terhadap 

perairan payau maupun laut dengan salinitas mencapai 30 ppt. Ikan ini memiliki 

daya tahan tubuh yang tinggi terhadap serangan berbagai macam penyakit, toleran 

terhadap suhu rendah maupun tinggi, efisien terhadap pakan dan memilki 

pertumbuhan yang cepat. Selain itu, ikan nila srikandi banyak disukai masyarakat 

karena rasa dagingnya yang enak dengan kandungan nutirsi protein 17,06 % dan 

lebih tinggi dari jenis ikan nila lokal. (Sumber : 

https://bppisukamandi.kkp.go.id/?page_id=68). Dengan semakin meningkatnya 
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permintaan pasar terhadap ikan nila srikandi, baik pasar domestik maupun 

internasioanl, maka ikan tersebut oleh pemerintah diharapkan menjadi salah satu 

komoditas unggulan guna mendulang devisa negara. Peluang pasar nila 

diperkirakan akan terus meningkat dengan pertumbuhan rata-rata 30-40% setiap 

tahunnya, sayangnya sampai dengan saat ini produksinya masih belum bisa 

memenihi permintaan pasar ekspor (Sumber : 

http://infoakuakultur.com/blog/merawat-srikandi-di-air-payau/). Melihat harapan 

tersebut, budidaya ikan nila perlu dikembangkan lebih luas lagi mengingat 

peluang usahanya sangat prospektif (Dinas Kelautan dan Perikanan Sulteng, 

2010). 

Upaya peningkatan produksi ikan nila srikandi seharusnya dimulai dari 

kegiatan pemeliharaan benih yang berkualitas dan tahan terhadap serangan 

penyakit. Permintaan pasar terhadap tersedianya benih semakin meningkat, rata-

rata benih ikan nila yang dibutuhkan oleh petani ikan berumur 2 bulan atau 

diperoleh dari masa pendederan II. Benih yang dipilih oleh petani ikan selain 

memiliki keunggulan kuantitas juga keunggulan kualitas, satu diantaranya 

mempunyai kriteria tahan terhadap invasi penyakit dan perubahan lingkungan 

yang mendadak (Carman dan Sucipto, 2013). Salah satu upaya ke arah  tersebut 

perlu diberi pakan buatan yang bergizi tinggi. Pakan merupakan salah satu unsur 

penting dalam kegiatan budidaya yang dapat menunjang pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan budidaya (Palinggi dan Usman, 2002). Agar pakan 

tersebut memiliki manfaat lebih besar yang peran utamanya dapat meningkatkan 

bobot ikan, maka pakan tersebut perlu diperkaya dengan suplemen satu 

diantaranya pakan tersebut dicampur dengan penambahan probiotik (Ahmadi 

(2012). 

Probiotik merupakan feed additive (pakan tambahan) yang mengandung 

sejumlah mikroorganisme yang memberikan efek menguntungkan kesehatan ikan 

karena dapat memperbaiki lingkungan mikrobia pada usus sehingga dapat 

berperan dalam perbaikan daya cerna pakan (Putra, 2010). Peranan 

mikroorganisme probiotik pada sistem budidaya adalah menekan pertumbuhan 

mikroorganisme yang bersifat merugikan, mempercepat degradasi bahan organik 

dan limbah serta dapat menghasilkan senyawa vitamin yang bermanfaat bagi 

inang (Irianto, 2003). Sedangkan menurut Ahmadi (2012) dalam meningkatkan 
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nutrisi pakan, bakteri yang terdapat dalam probiotik memiliki mekanisme untuk 

menghasilkan beberapa enzim yang berperan dalam melancarkan proses 

pencernaan pakan seperti amylase, protease, lipase dan selulose. Fungsi enzim 

tersebut dapat membantu menghidrolisis nutrien pakan (molekul kompleks), 

seperti memecah karbohidrat, protein dan lemak menjadi molekul yang lebih 

sederhana sehingga dapat mempermudah proses pencernaan dan penyerapan 

dalam saluran pencernaan ikan. Petrofish merupakan salah satu probiotik yang di 

kenal dipasaran. 

Probiotik Petrofish merupakan cairan berwaran kecoklatan dan berbau 

manis asam (segar). Manfaat probiotik petrofish di lapangan antara lain dapat 

memperkaya mikroba yang bermanfaat pada air  sehingga dapat mengurangi 

mikroba yang merugikan dan memperbaiki lingkungan tumbuh, meningkatkan 

pertumbuhan pakan alami, meningkatkan proses dekomposisi sisa bahan organik, 

memperbaiki mikroba dalam pencernaan ikan dan udang sehingga dapat 

meningkatkan penyerapan makanan, memacu pertumbuhan, mengurangi tingkat 

kematian dan meningkatkan produksi ikan dan udang (Sumber: 

http://www.petrokimia-gresik.com/Pupuk/Petrofish). 

Penggunaan probiotik dengan dosis terlalu rendah atau terlalu  tinggi 

ternyata tidak memberikan efek yang positif untuk pertumbuhan benih ikan nila, 

karenaya diperlukan kecermatan. Menurut Wardika, dkk, (2014) menyatakan 

bahwa pemberian probiotik dengan dosis 5 – 20 ml/kg pakan dapat berdampak 

pada efisiensi pemanfaatan pakan dan dapat memacu pertumbuhan benih ikan 

nila. Sedangkan Irianto (2003), menyatakan bahwa pemberian probiotik dengan 

dosis yang tepat dapat meningkatkan kelulushidup benih ikan nila. Pemberian 

dosis probiotik sebesar 10 ml/kg pakan buatan dapat merangsang pertumbuhan 

benih ikan nila secara optimal (Agustina, dkk, 2006), sementara menurut Nizar, S. 

(2006), perlakuan dosis probiotik terbaik untuk pertumbuhan benih nila sebesar 15 

ml/kg pakan.  

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian tentang 

efek penambahan probiotik petrofish pada pakan komersial terhadap pertumbuhan 

berat mutlak benih ikan nila srikandi (Oreochromis aureus x niloticus) pada fase 

pendederan II. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Adakah efek penambahan probiotik petrofish pada pakan komersial terhadap 

pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi (Oreochromis aureus x 

niloticus) pada fase pendederan II? 

b. Berapakah dosis optimal dalam pemakaian probiotik petrofish pada pakan 

komersial terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi 

(Oreochromis aureus x niloticus) pada fase pendederan II? 

1.3. Ruang Lingkup Penelitian  

 Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada efek penambahan probiotik 

petrofish pada pakan komersial terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan 

nila srikandi (Oreochromis aureus x niloticus) pada fase pendederan II. Faktor 

kualitas air diupayakan dalam batas-batas kisaran yang normal, sehingga 

mempunyai pengaruh yang relatif homogen terhadap pertumbuhan berat mutlak 

benih ikan nila srikandi (Oreochromis aureus x niloticus) pada fase pendederan II. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

a) Ho : Diduga efek penambahan probiotik petrofish pada pakan komersial tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi 

(Oreochromis aureus x niloticus) pada fase pendederan II. 

b) H1 : Diduga efek penambahan probiotik petrofish pada pakan komersial 

berpengaruh terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi 

(Oreochromis aureus x niloticus) pada fase pendederan II. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Nila Srikandi 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 

Indonesia Nomor 09 tahun 2012, klasifikasi ikan nila srikandi sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class   : Pisces 

Ordo  : Percomorphi 

Family  : Cichlidae 

Genus  : Oreochromis 

Spesies : Oreochromis aureus x niloticus 

Strain  : Nila Srikandi 

Berdasarkan morfologinya, ikan nila umumnya memiliki bentuk tubuh 

panjang dan ramping dengan sisik berukuran besar. Matanya besar, menonjol dan 

bagian tepinya berwarna putih. Gurat sisi (linea literalis) terputus dibagian tengah 

badan kemudian berlanjut, tetapi letaknya lebih ke bawah dari pada letak garis 

yang memanjang di atas sirip dada. Sirip punggung, sirip perut dan sirip dubur 

mempunyai jari-jari keras dan tajam seperti duri. Sirip punggungnya berwarna 

hitam dan sirip dadanya juga tampak hitam. Bagian pinggir sirip punggung 

berwarna abu-abu atau hitam. Amri dan Khairuman (2003) menyatakan bahwa 

ikan nila memiliki lima sirip, yaitu sirip punggung (dorsal fin), sirip dada 

(pectoral fin), sirip perut (venteral fin), sirip anus (anal fin) dan sirip ekor (caudal 

fin). Sirip punggung memanjang dari bagian atas tutup insang hingga bagian atas 

sirip ekor. Ada sepasang sirip dada dan sirip perut yang berukuran kecil. Sirip 

anus hanya satu buah dan memaanjang. Sementara itu, sirip ekornya berbentuk 

berbentuk bulat dan hanya berjumlah satu buah (Rukmana, 2015). Gambar 1 di 

bawah ini meyajikan morfologi ikan nila srikandi. 
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 Gambar 1.  Morfologi ikan nila srikandi (Oreochromis aureus x niloticus) 

(Sumber : https://bppisukamandi.kkp.go.id/?page_id=68) 

Perbedaan antara ikan jantan dan betina dapat dilihat pada lubang 

genitalnya dan juga ciri-ciri kelamin sekundernya. Pada ikan jantan, di samping 

lubang anus terdapat lubang genital yang berupa tonjolan kecil meruncing sebagai 

saluran pengeluaran urin dan sperma. Sedangkan ikan nila betina mempunyai 

lubang genital terpisah dengan lubang saluran urin yang terletak di depan anus. 

Pada ikan betina, bentuk hidung dan rahang belakang agak lancip dan berwarna 

kuning terang. Sirip punggung dan sirip ekor ikan nila jantan berupa garis putus-

putus. Sementara itu, pada ikan nila betina, garisnya berlanjut (tidak putus) dan 

melingkar (Suyanto, 2003). Gambar 2 menyajikan organ genital antara ikan nila 

srikandi jantan dan betina. 

Gambar 2. Organ genital antara ikan nila jantan dan betina (Sumber : 
Suyanto, 2003). 
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2.2. Sejarah Ikan Nila Srikandi  

Ikan nila srikandi merupakan ikan nila unggul hasil pemuliaan di Balai 

Penelitian Pemuliaan Ikan (BPPI) oleh Litbang Sukamandi, Jawa Barat.  Nila 

Srikandi merupakan singkatan dari Nila Ras Sukamandi melalui program 

hibridisasi. Ikan ini merupakan hasil perkawinan silang antara ikan nila nirwana 

betina (Oreochromis niloticus) dengan ikan nila biru jantan (Oreochromis 

aureus). Selain toleransi yang tinggi terhadap lingkungan bersalinitas hingga 30 

ppt, nila Srikandi mampu tumbuh cepat di perairan payau dan relatif tahan 

terhadap penyakit. Ikan nila srikandi telah menjalani serangkaian evaluasi 

meliputi ketahanan salinitas, performa pertumbuhan, ketahanan penyakit dan 

lingkungan, pengujian proksimat, molekuler, karakter dan kualitas daging, 

morfometrik dan meristik, karakter reproduksi dan sebagainya. Ikan nila Srikandi 

telah lulus uji pelepasan varietas pada tanggal 23 Nopember 2011.  

Strain ikan nila srikandi mampu tumbuh cepat di perairan payau. Dari 

hasil pengujian nila Srikandi di tambak-tambak pantai utara Jawa seperti 

Karawang, Pekalongan, Tegal serta pantai selatan Yogyakarta menunjukkan 

perkembangan sangat baik. Ikan nila Srikandi memiliki karakter pertumbuhan dan 

sintasan yang lebih baik dibandingkan ikan nila sebelumnya yakni Nirwana dan 

ikan nila biru. Nila srikandi memiliki nilai heterosis 13,44 pada karakter bobot 

dan 20,33 pada karakter sintasan. Adapun keunggulan ikan nila srikandi sebagai 

berikut : 

a) Pada usia 3 bulan berat rata-rata per ekor dapat mencapai 250 gr dan 

siap untuk dipasarkan. 

b) Kandungan asam lemak omega lebih besar 3 - 6 dari jenis ikan nila 

lokal. 

c) Dapat dipolikultur dengan udang vanamei. 

d) Memiliki nilai Food Convertion of Ratio (FCR) 0,7 – 1,1 dan itu lebih  

rendah bila dibandingkan dengan jenis ikan nila lokal. 

(Sumber : http://mediapenyuluhanperikananpati.blogspot.co.id/2015/04/budidaya-

nila-salin-di-tambak-air-payau.html). 
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2.3. Penyebaran dan Habitat 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan spesies ikan yang berasal 

dari kawasan sungai Nil dan danau-danau disekitar daerah Afrika. Ikan nila saat 

ini telah tersebar ke negara beriklim tropis dan subtropis, sedangkan untuk 

wilayah yang beriklim dingin ikan ini tidak dapat hidup dengan baik (Dinas 

Kelautan dan Perikanan Sulteng, 2010). Ikan nila tersebar di Amerika Tengah dan 

Selatan, Afrika, Asia, India, Srilanka dan diintroduksi ke Indonesia dari Afrika 

pada Tahun 1969. Di Indonesia ikan ini tersebar di Sumatera, Borneo, Jawa, 

Sulawesi dan wilayah lainnya (Kottelat, et.al.,1993). 

Ikan nila dapat hidup di air tawar, air payau, dan air laut dengan kadar 

garam antara 0-35 ppt, karena ikan nila bersifat euryhaline (Fitria, 2012). Proses 

ini diawali dari ikan nila air tawar diadaptasikan ke air asin dengan cara bertahap, 

yaitu dengan menaikan kadar garam sedikit demi sedikit. Habitat hidupnya cukup 

beragam, yaitu di sungai, danau, waduk, rawa, sawah, kolam hingga tambak 

(Amri dan Khairuman, 2008).  

2.4. Pakan Ikan Nila 

Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dalam 

keberhasilan usaha budidaya perikanan. Pakan dalam dunia perikanan dibagi 

menjadi dua kelompok yaitu pakan alami dan pakan buatan. Pakan alami adalah 

pakan yang berasal dari alam dan dapat dibudidayakan baik secara selektif 

maupun non selektif. Pakan buatan adalah pakan yang dibuat dari berbagai 

sumber bahan baku dengan komposisi yang dibuat oleh manusia sesuai dengan 

kebutuhan ikan (Gusrina, 2008). Selain itu, pakan buatan sengaja dibuat untuk 

menggantikan sebagian besar atau keseluruhan pakan alami (Darwisito, 

2006). Biaya pakan dalam usaha budidaya dapat mencapai 60-70% dari seluruh 

biaya produksi (Amri dan Khairuman, 2008).   

2.4.1. Pakan Alami 

Pakan alami sangat bagus diberikan pada ikan yang masih dalam stadia 

benih. Menurut Sutisna dan Sutarmanto (1999), ketersediaan pakan alami 

merupakan faktor pembatas bagi kehidupan benih ikan di kolam. Di dalam unit 

pembenihan, pakan alami harus di berikan secara kontinyu. Keistimewaan pakan 

alami bila dibandingkan dengan pakan buatan adalah kelebihan pemberian pakan 
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alami sampai batas tertentu tidak menyebabkan penurunan kualitas air. Amri dan 

Khairuman (2003), menyatakan bahwa ikan nila termasuk jenis ikan pemakan 

segala (omnivora) sehingga cukup mudah untuk memberikan pakannya. 

Makanannya dapat berupa tumbuhan seperti lumut, Lemna sp, ganggang dan  

fitoplankton hingga zooplankton seperti Daphnia sp., Moina sp., Artemia sp., 

jentik nyamuk, atau larva ikan. 

2.4.2. Pakan Buatan 

Pakan buatan adalah campuran dari berbagai bahan pakan (biasa disebut 

bahan mentah), baik nabati maupun hewani yang diolah sedemikian rupa sehingga 

mudah dimakan dan sekaligus merupakan sumber nutrisi bagi ikan (Djarijah, 

1995). Pakan buatan dibuat dengan formulasi tertentu berdasarkan pertimbangan 

pembuatnya, pembuatan pakan sebaiknya berdasarkan kebutuhan nutrien ikan, 

kualitas bahan baku dan nilai ekonomis. Dengan pertimbangan yang baik dalam 

pembuatan pakan dapat dihasilkan pakan yang disukai ikan, tidak mudah hancur 

didalam air dan aman bagi ikan (Afrianto, E, 2005). 

2.4.2.1. Frekuensi Pemberian Pakan 

Pengaturan frekuensi pemberian pakan dilakukan berdasarkan 

pertimbangan bahwa tiap jenis dan ukuran ikan mempunyai interval waktu untuk 

makan yang berbeda, bergantung pada kapasitas dan laju pengosongan 

lambungnya. Data tentang frekuensi pemberian pakan pada setiap jenis ikan relatif 

sama berkisar antara 3 – 4 kali dalam sehari. Menurut Amri dan Khairuman 

(2003), frekuensi pemberian pakan pada benih ikan nila sebaiknya 3 kali sehari, 

yakni pada pukul 08.00 wib, 12.00 wib dan 16.00 wib. 

Apabila pemberian pakan pada ikan nila tidak sesuai dengan frekuensinya, 

maka dapat mempengaruhi kinerja sistem pencernaan dan berujung dapat 

menghambat pertumbuhannya. Selain itu, sisa makanan yang tidak terkonsumsi 

dapat mencemari lingkungan perairan. Menurut Mahyuddin (2007), frekuensi 

pemberian pakan merupakan program harian, sehingga pemberian pakan 

diharapkan dapat menyesuaikan dengan tingkat kebutuhan ikan, efektifitas dan 

efisiensi program pakan melalui tolak ukur FCR yang berarti konversi pakan 

dapat terkontrol secara harian. 
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2.4.2.2. Dosis Pemberian Pakan 

Dalam pemeliharaan ikan, dosis pakan merupakan salah satu elemen yang 

penting karena 60 % dari biaya produksi digunakan hanya untuk penyediaan 

pakan. Secara langsung, dosis pakan dapat mempengaruhi konsumsi makanan 

dimana semakin banyak jumlah pakan yang diberikan menyebabkan nilai konversi 

pakan semakin besar. Sedangkan secara tidak langsung berpengaruh pada 

konversi pakan melalui pertambahan berat ikan (Ghufran, M dan Kordi, K, 2007). 

Pemberian dosis pakan sebesar 10 % dari biomassa dapat memacu pertumbuhan 

benih ikan nila (Mudjiman, 2008).  

2.5. Padat Tebar Benih Ikan Nila 

Effendi (2004), berpendapat bahwa padat penebaran ikan adalah jumlah 

ikan atau biomassa yang ditebar persatuan luas atau volume wadah pemeliharaan, 

tingkat padat penebaran akan mempengaruhi keagresifan ikan. Ikan yang 

dipelihara dalam kepadatan yang rendah akan lebih agresif, sedangkan ikan yang 

dipelihara dalam kepadatan yang tinggi akan lambat pertumbuhannya karena 

tingginya tingkat kompetisi dan banyaknya sisa-sisa metabolisme yang 

terakumulasi dalam media air. 

Islami, E.Y, dkk, (2013), menyatakan bahwa jumlah padat tebar benih ikan 

nila yang optimal untuk pertumbuhannya berkisar 2 - 6 ekor/liter. Sedangkan 

menurut Yulianti, P.T, dkk, (2003), jumlah kepadatan antara 2 – 4 ekor/liter dapat 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan benih ikan nila.  

2.6. Probiotik Petrofish 

PT. Petrokimia Gresik telah melakukan penelitian dan pengembangan 

produk inovasi berupa probiotik untuk ikan dan udang dengan merek dagang 

Petrofish. Penggunaan probiotik merupakan langkah alternatif yang ramah 

lingkungan untuk memperbaiki lingkungan perairan. Pasalnya, probiotik terbuat 

terbuat dari bahan alami sekaligus dapat memenuhi persyaratan pasar 

internasional yang sangat ketat terhadap pembatasan antibiotik pada komoditas 

ikan dan udang. Probiotik petrofish mengandung beberapa mikroba yang sangat 

bermanfaat bagi kesehatan ikan, udang dan lingkungan tambak/kolam sehingga 

mampu meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan ikan dan udang. Gambar 

3 menyajikan probiotik petrofish milik PT. Petrokimia Gresik. 
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Gambar 3. Probiotik petrofish PT. Petrokimia Gresik  (Sumber : http://pupuk-

indonesia.com/public/uploads/2016/10/PETROFISH1477560735_

produk6.jpg). 

 

Probiotik petrofish telah mendapatkan nomor registrasi dari Kementerian 

Kelautan dan Perikanan dengan nomor D 1103158 BBC, yang dikeluarkan pada 

Maret 2011. Secara teknis, penggunaan probiotik petrofish pada ikan dan udang 

dapat memberikan banyak manfaat, antara lain dapat memperbaiki mikroflora 

dalam pencernaan ikan dan udang sehingga dapat meningkatkan penyerapan 

makanan. Selain itu, probiotik ini dapat memperkaya mikroflora yang bermanfaat 

pada air untuk mengurangi bakteri yang merugikan atau patogen, memperbaiki 

lingkungan tumbuh ikan dan udang, memacu pertumbuhan dan mengurangi 

tingkat kematian sehingga dapat meningkatkan hasil ikan dan udang serta dapat 

memperbanyak jumlah pakan alami dalam air budidaya (Sumber: http://petrosida-

gresik.com/id/berita/artikel-kegiatan-siaranperssidacare/probiotik-petrofish-

harapan-baru-petambak-tanah-air/).  

Komposisi probiotik petrofish terdiri dari : 

- Lactobacillus plantarum : 106 cfu*/ml 

- Nitrosomonas europea : 106 cfu*/ml 

- Bacillus subtilis : 106 cfu*/ml 

- Bacillus apiarius : 106 cfu*/ml 

- Molase 
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- Mineral 

- Aquades 

*cfu : colory forming unit (satuan koloni bakteri) 

2.7. Mekanisme Kerja Probiotik 

Mekanisme kerja probiotik pada akuakultur adalah : (a) kompetisi 

eksklusif (competitive exclusion) terhadap bakteri patogen misalnya Aeromonas 

hydrophylla sebagai patogen pada ikan nila, (b) pengaktifan respon imun atau 

menstimulan imunitas, (c) kompetisi untuk reseptor perlekatan pada epitel saluran 

pencernaan, (d) kompetisi untuk mendapatkan nutrient, (e) mengeluarkan subtansi 

antibakteri dan (f) dekomposisi zat organik yang tidak diharapkan, sehingga 

lingkungan akuakultur menjadi lebih baik (Irianto, 2003). 

Pada kegiatan budidaya ikan nila, pemberian probiotik dengan pakan 

komersial, satu sisi bertujuan untuk menekan biaya pengeluaran saat pembelian 

pakan dengan harapan agar diperoleh tingkat keuntungan yang sebesar-besarnya. 

Disisi yang lain, posisi probiotik merupakan mikroba hidup yang berperan sebagai 

suplemen pakan yang fungsinya dapat meningkatkan keseimbangan pencernaan, 

membantu dalam kolonisasi mikroba usus dan mencegah patogenik organisme 

dengan adanya kompetisi sisi adhesi pada udang dan juga ikan. Probiotik 

merupakan produk bioteknologi yang didalamnya mengandung strain bakteri yang 

diseleksi dari alam yang mempunyai peranan penting guna untuk memulihkan 

ekosistem perairan serta berfungsi sebagai penyaing bagi bakteri patogen, 

sehingga diharapkan kondisi perairan menjadi sangat menunjang kehidupan ikan 

sebagai target budidaya (Alamsyah, 2006). 

Devira, dkk, (2013), menyatakan bahwa berbagai produk probiotik untuk 

aplikasi perikanan telah banyak dipasarkan dengan berbagai variasi penggunanya, 

namun secara mendasar model kerja probiotik dapat dikelompokkan menjadi tiga, 

yaitu :  

a) Menekan populasi mikroba melalui kompetisi dengan memproduksi 

senyawa-senyawa antimikroba atau melalui kompetisi nutrisi dan tempat 

pelekatan di dinding intestinum.  

b) Merubah metabolisma mikrobial dengan meningkatkan atau menurunkan 

aktifitas enzim pengurai (selulase, protease, amilase dan lain sebagainya).  
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c) Menstimulasi imunitas melalui peningkatan kadar antibodi organisme 

akuatik atau aktivitas makrofag (sel pada jaringan yang berasal dari sel 

darah putih yang disebut monosit). 

Mulyani (2008), ketepatan dosis dan waktu aplikasi sangat menentukan 

keberhasilan penggunaan probiotik dan cara pemberiannya sebagai berikut :  

a) Disebar/dipercikkan ke kolam budidaya ; penebaran probiotik pada kolam 

akan membantu tumbuhnya berbagai plankton dan mikroorganisme 

lainnya yang dapat berfungsi sebagai makanan alami.  

b) Dicampur dengan pakan komersial, caranya probiotik disemprotkan ke 

pakan komersial menggunakan alat sprayer sebanyak 10 ml untuk 1 kg 

pakan, lalu pakan dikering anginkan agar tidak lembab.  

c) Metode perendaman melalui pakan alami seperti artemia atau rotifer.  

2.8. Pertumbuhan  

Pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai pertambahan panjang atau berat 

dalam suatu waktu tertentu, sedangkan pertumbuhan bagi populasi sebagai 

pertambahan jumlah. Menurut Mudjiman (2008), pertumbuhan adalah 

pertambahan berat atau isi sesuai dengan perubahan waktu. Menurut Effendie 

(2002), ada dua faktor yang mempengaruhi pertumbuhan, faktor pertama dalam 

hal keturunan, pemijahan, umur, hama dan penyakit. Sedangkan faktor ke dua 

meliputi makanan, suhu dan salinitas perairan.   

Pertumbuhan diekspresikan dengan adanya perubahan kandungan total 

energi tubuh pada periode waktu tertentu. Pertumbuhan terjadi apabila ada 

kelebihan energi bebas setelah energi yang tersedia dipakai untuk standar 

metabolisme, energi untuk proses pencernaan dan energi untuk aktivitas. 

Pertumbuhan mutlak adalah pertambahan berat ikan setiap harinya selama 

pemeliharaan, pertambahan berat mutlak ditentukan dalam satuan gram/ hari 

(Gustiano, 2008). 

2.9. Kualitas air 

Kualitas air yang baik dapat mendukung pertumbuhan benih ikan nila 

secara optimal. Beberapa parameter fisika maupun kimia yang harus dipantau 

yaitu suhu air, kandungan oksigen terlarut (dissolved oxygen/O2) dan derajat 

keasaman (pH). Parameter-parameter tersebut dapat mempengaruhi proses 
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metabolisme tubuh benih ikan nila, seperti keaktifan mencari makan, proses 

pencernaan dan pertumbuhan (Haliman dan Adijaya, 2005). Sedangkan menurut 

Yuliati (2009), menyatakan bahwa untuk pengamatan kualitas air pada skala 

laboratorium hanya cukup suhu air, oksigen terlarut (DO) dan derajat keasaman 

(pH). 

2.9.1. Suhu 

Suhu merupakan salah satu parameter kualitas air yang sangat penting 

dalam menunjang kehidupan organisme perairan. Semakin tinggi suhu air, 

semakin meningkat aktifitas metabolisme sehingga menyebabkan konsumsi 

oksigen akan bertambah, sedangkan kelarutan oksigen dalam air akan mengalami 

penurunan dengan bertambahnya suhu, semakin lama kondisi ini bila dibiarkan 

dapat menyebabkan kematian bagi benih ikan. Menurut Lesmana, D. S. (2004), 

perubahan suhu tidak boleh lebih dari 1,7° C. Ghufron, M dan Kordi, K. (2007), 

mengatakan bahwa secara umum untuk ikan yang berukuran benih laju 

pertumbuhan akan meningkat seiring dengan kenaikan suhu, sebaliknya bila 

perubahan suhu bersifat ekstrim dapat menyebabkan kematian.  Suhu air kolam 

yang ideal untuk pemeliharaan benih ikan nila berkisar 25 – 32°C. 

2.9.2. Oksigen Terlarut (O2) 

Oksigen terlarut merupakan kebutuhan dasar untuk kehidupan tanaman 

dan hewan di dalam air. Kehidupan makhluk hidup di dalam air tersebut 

tergantung dari kemampuan air untuk mempertahankan konsentrasi oksigen 

minimal yang dibutuhkan untuk kehidupannya (Mudjiman, 2008). Kadar oksigen 

yang terlarut di perairan alami berbeda-beda tergantung pada suhu, salinitas, 

turbulensi air dan tekanan atmosfer. Semakin besar suhu dan ketinggian (altitute) 

serta semakin kecil tekanan atmosfer, kadar oksigen terlarut semakin kecil ( 

Effendi, 2003).  

Ghufron, M dan Kordi, K (2010) menyatakan bahwa perairan yang 

mengandung oksigen terlarut 5 ppm cukup baik untuk kehidupan benih ikan nila 

dan akan mencapai kejenuhan apabila kandungan oksigen mencapai level 7-9 

ppm. Kadar oksigen terlarut yang optimal untuk pertumbuhan benih ikan nila 

sebesar 5 mg/l. 
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2.9.3. Derajad Keasaman (pH) 

Nilai Power of Hydrogen atau biasa disebut pangkat hidrogen (pH) 

merupakan indikasi air bersifat asam, basa, atau netral. pH dapat dijadikan 

indikator untuk menentukan proses kimiawi dalam air, karena pH yang terlalu 

asam atau basa mengakibatkan benih ikan nila menjadi stress. Derajad keasaman 

tempat hidup ikan nila berkisar antara 6,5 - 8,0 (Ghufron, M dan Kordi, K 2010). 

Sedangkan menurut Arie (2009), derajat keasaman yang baik untuk pertumbuhan 

benih nila berkisar antara 7 - 8. 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT  

3.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis optimal probiotik 

petrofish pada pakan komersial terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan 

nila srikandi (Oreochromis aureus x niloticus) pada fase pendederan II. 

3.2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada 

pembudidaya ikan nila tentang dosis optimum penambahan probiotik petrofish 

pada pakan komersial untuk meningkatkan kualitas dan produksi benih ikan nila 

srikandi (Oreochromis aureus x niloticus) pada fase pendederan II. 
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BAB IV 

METODE 

 

4.1. Tempat dan waktu penelitian 

Tempat penelitian ini rencananya dilaksanakan di Desa Kalitengah Selatan 

RT.03/RW.03 Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Waktu penelitian 

akan dilaksanakan selama satu bulan, mulai tanggal 1 Nopember 2018 sampai 

dengan 30 Nopember 2018.  

4.2. Alat dan Bahan Penelitian 

4.2.1. Alat Penelitian 

Beberapa peralatan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a) Petak kolam beton outdor sebanyak 1 buah yang berukuran 2 m x 1,5 m. 

b) Bak plastik warna hitam 30 buah dengan kapasitas masing-masing 10 liter, bak 

tersebut berfungsi sebagai wadah penelitian.  

c) Aerator dan kelengkapannya sebanyak 8 unit. 

d) Nampan.  

e) Gelas ukur ukuran 2 liter. 

f) Serok sebanyak 2 buah. 

g) Termometerr. 

h) pH meter. 

i) DO meter. 

j) Timbangan digital.  

k) Sprayer 

l) Plastik klip. 

4.2.2. Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a) Benih ikan nila srikandi fase pendederan II berukuran panjang dengan berat 

rata-rata 5  gr/ekor. 

b) Pakan komersial seri T78 - 1.  

c) Probiotik PETROFISH   

d) Air Tawar 
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4.3. Hewan Uji 

 Hewan uji yang dipakai dalam penelitian ini berupa benih ikan nila 

srikandi fase pendederan II berukuran panjang dengan berat rata-rata 5  

gram/ekor. Adapun ciri-ciri benih ikan nila srikandi yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki organ tubuh yang lengkap, bebas dari segala penyakit, 

permukaan badan mulus, warnanya sama, ukuran yang cenderung seragam dan 

gerakannya lincah (aktif). Benih-benih tersebut diperoleh dari Unit Pelaksanaan 

Teknis Pengembangan Budidaya dan Penangkapan Ikan Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik dan berasal dari sepasang induk dalam satu kali pemijahan. 

Jumlah padat tebar benih ikan nila srikandi sebanyak 3 ekor/liter. Dengan 

demikian jumlah total benih yang diperlukan selama penelitian sebanyak 450 

ekor, hal ini disebabkan setiap bak percobaan diisi air tawar dengan volume 5 liter 

dan jumlah bak yang dibutuhkan sebanyak 30 bak. 

4.4. Pakan Hewan Uji 

 Pakan yang diberikan pada hewan uji selama penelitian berupa pakan 

buatan komersil (bentuk pelet) dengan seri T78-1.   Pakan komersial ini memiliki 

kandungan gizi terdiri dari kadar protein 25% – 27%, kadar lemak 4 – 6 %, kadar 

air 9 – 10% dan kadar fiber 4 – 6%. Pakan tersebut diberikan dengan dosis 10% 

dari berat biomass, frekuensi pemberian pakan 3x sehari, pagi hari jam 08.00 wib 

- selesai, siang hari jam 12.00 wib – selesai dan sore hari jam 16.00 wib - selesai.   

Jumlah pakan yang diberikan pada hewan uji sebesar 10/100 x 5 gr x 15 ekor = 

7,5 gr/bak. Karena benih ikan nila srikandi tidak memiliki sifat khusus terhadap 

waktu pemberian pakan, maka jumlah pakan tersebut diberikan 3 kali sehari 

sebesar 2,5 gr/bak yang sebelumnya terlebih dahulu disemprot dengan probiotik 

petrofish dengan dosis sesuai dengan perlakuan. 

4.5. Bak Penelitian 

Bak yang dipakai dalam penelitian ini berupa bak plastik warna hitam 

dengan kapasitas 10 liter sebanyak 30 buah. Bak-bak tersebut diisi dengan air 

tawar yang berasal dari air tanah/sumur sebanyak 5 liter yang sebelumnya terlebih 

dahulu diendapkan selama 24 jam. 

 

 

18 



 

4.6. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental, metode ini merupakan 

metode pengamatan langsung terhadap obyek. Selanjutnya penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dengan 5 kali 

ulangan, hal ini sesuai dengan rumus yang dikemukakan oleh (Kusriningrum, 

2010) sebagai berikut : 

 

 

 

Dimana : 

 t = jumlah perlakuan 

 n = jumlah ulangan 

Berdasarkan rumus di atas, maka perhitungan ulangan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 (t – 1) (n - 1) ≥ 15 

 (5 – 1) (n - 1) ≥ 15 

         4 (n – 1) ≥ 15 

  4n - 4 ≥ 15  

        4n ≥ 15 + 4 

        4n ≥ 19 

         n ≥ 4,75 

Penelitian ini menggunakan 5 perlakuan dengan rincian sebagai berikut : 

a) Perlakuan A : pakan komersial dicampur probiotik petrofish dengan dosis 5 

ml/kg. 

b) Perlakuan B : pakan komersial dicampur probiotik petrofish dengan dosis 10 

ml/kg. 

c) Perlakuan C : pakan komersial dicampur probiotik petrofish dengan dosis 15 

ml/kg. 

d) Perlakuan D : pakan komersial dicampur probiotik petrofish dengan dosis 20 

ml/kg. 

e) Perlakuan E : pakan komersial dicampur probiotik petrofish dengan dosis 25 

ml/kg. 

(t - 1) (n - 1) ≥ 15 
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 Selain perlakuan di atas, penelitian ini juga menggunakan perlakuan 

kontrol, yaitu pakan komersial tanpa dicampur dengan probiotik petrofish dan 

diulang 5 kali.  

4.7. Lay Out Penelitian  

Agar pengambilan data tetap homogen dan tidak bias, maka penempatan 

bak-bak percobaan ini dilakukan dengan cara undian, sedangkan perlakuan 

kontrol tidak dimasukkan ke lay out penelitian. Hasil lengkap pengundian bak-bak 

penelitian dapat dilihat sebagaimana lay out Gambar 4 di bawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Lay out penempatan bak-bak percobaan  

Keterangan :    

A, B, C, D dan E = perlakuan 

1, 2,…… 5       = jumlah ulangan 

1, 2, ......25       = nomor urut undian 

4.8. Analisis Data 

  Setelah penelitian selesai, data dikumpulkan selanjutnya dilakukan analisa 

data. Untuk mengetahui ada efek atau tidak variabel bebas terhadap variabel 

tergantung (dosis probiotik petrofish pada pakan komersial terhadap pertumbuhan 

berat mutlak benih ikan nila srikandi pada fase pendederan II), maka dilakukan 

analisa sidik ragam (ANAVA) satu jalur dengan cara membandingkan nilai 

signifikansi uji F 5% dan uji F tabel 1% dengan ketentuan : 

A21 

B16 

C12 

B211 

A416 

A521 

C37 

E212 

D317 

E34 D23 

A18 E59 

D413 

E118 

E423 B322 
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A314 C515 

C420 

C225 

B419 
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a) Jika signifikansi uji F < 1 %, maka antar perlakuan terdapat perbedaan 

yang sangat nyata. 

b) Jika signifikansi uji F < 5 %,  maka antar perlakuan terdapat perbedaan 

yang nyata. 

c) Jika signifikansi uji F > 5 %, maka antar perlakuan tidak terdapat 

perbedaan. 

Jika dari hasil ANAVA ternyata perlakuan menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata (significant) atau sangat nyata (highly significant), maka 

dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Menurut Suhaemi (2011) 

menyatakan bahwa Uji BNJ adalah prosedur perbandingan dari nilai tengah 

perlakuan (rata-rata perlakuan) dengan menggunakan gabungan kuadrat tengah 

sisa (KTG/S) dari hasil sidik ragam. Nilai uji menggunakan nilai-nilai pada tabel 

t, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

 

Untuk mengetahui adanya perbedaan yang nyata atau sangat nyata antar 

perlakuan, dilakukan dengan membandingkan selisih nilai tengah antar perlakuan. 

Untuk mempermudah kesimpulan dibuat notasi (dengan huruf kecil) pada rata-

rata perlakuan tersebut dengan menyusun kembali rata-rata pengamatan tersebut 

secara mendatar. Nilai-nilai yang tidak berbeda nyata ditandai dengan huruf kecil 

yang sama, sedangkan yang berbeda nyata atau sangat nyata ditandai dengan 

huruf kecil yang tidak sama. Sebagai alat bantu untuk menganalisis data 

statistiknya, digunakan program IBM SPSS Statistik 21. 

 

 

 

 

 

 

 
r
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4.9. Prosedur Penelitian 

4.9.1. Persiapan Penelitian 

Sebelum dilakukan penelitian, bahan dan peralatan penelitian harus 

dipersiapkan terlebih dahulu. Adapun urut-urutan persiapan tersebut sebagai 

berikut :  

a) Persiapan wadah penelitian 

- Kolam beton outdoor dan selang aerasinya dicuci menggunakan detergen 

kemudian dibilas dengan air tawar dan dikeringkan (Lampiran 1). Setelah itu 

diisi dengan air tawar. 

- Bak-bak percobaan sebanyak 30 buah dicuci menggunakan detergen 

kemudian dibilas dengan air tawar (Lampiran 2), selanjutnya dikeringkan. 

- Menempatkan bak-bak percobaan sesuai dengan lay out penelitian (Lampiran 

3). 

- Setiap bak percobaan diisi air tawar sebanyak 5 liter dengan menggunakan 

gelas ukur (Lampiran 4).  

- Setiap bak percobaan dipasang aerator dengan perlangkapannya, pemasangan 

aerator ini bertujuan agar setiap bak percobaan memperoleh kadar oksigen 

yang relatif sama (Lampiran 5).  

b) Persiapan benih ikan nila srikandi fase pendederan II 

- Sebelum penelitian dilakukan, benih ikan nila srikandi fase pendederan II 

ditimbang dengan timbangan digital (Lampiran 6). Penimbangan ini bertujuan 

untuk mengetahui berat rata-rata awal benih ikan srikandi. 

- Setelah ditimbang, benih ikan nila srikandi tersebut diletakkan pada kolam 

outdoor selama 24 jam yang sebelumnya sudah diberi air tawar. Dalam bak 

tersebut, benih ikan nila srikandi fase pendederan II diberi pakan komersial  

dengan dosis 10% dari berat biomas dan diberikan 3x sehari, pagi hari jam 

08.00 wib - selesai, siang hari jam 12.00 wib - selesai dan sore hari jam 16.00 

wib - selesai. 

c) Persiapan pakan 

- Menyediakan pakan komersial yang sudah disemprot probiotik petrofish  

dengan dosis sesuai dengan perlakuan (Lampiran 7). 

- Menimbang pakan komersial yang sudah disemprot probiotik petrofish, 

selanjutnya setiap pakan tersebut dikemas dalam plastik klip (Lampiran 8).  
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4.9.2. Pelaksanaan Penelitian 

Agar diperoleh data yang valid, maka secara berurutan pelaksanaan 

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a) Benih ikan nila srikandi dengan berat rat-rata 5 gr/ekor didistribusikan ke 

dalam bak-bak percobaan, jumlah padat tebar sebanyak 3 ekor/liter/bak.  

b) Benih ikan nila srikandi yang sudah ditebar pada setiap bak percobaan, 

selanjutnya diberi pakan komersial yang sudah disemprot probiotik petrofish  

dengan dosis sesuai dengan perlakuan (Lampiran 9). Pakan tersebut diberikan 

dengan dosis 10% dari berat biomas dan diberikan 3x sehari, pagi hari jam 

08.00 wib - selesai, siang hari jam 12.00 wib - selesai dan sore hari jam 16.00 

wib - selesai. Jadi jumlah pakan yang diberikan pada hewan uji setiap baknya 

sebanyak 10/100 x 5 gr x 15 ekor = 7,5 gr. Karena hewan uji tidak memiliki 

sifat khusus terhadap waktu pemberian pakan, maka jumlah pakan tersebut 

diberikan 3 kali sehari dengan jumlah yang sama sebesar 2,5 gr/bak.  

c) Selama penelitian berlangsung setiap bak percobaan dilakukan penyiponan 1 

minggu sekali (Lampiran 10), penyiponan ini dilakukan 1 jam sebelum jadwal 

pemberian pakan pagi hari. Selanjutnya untuk mengganti kekurangan volume 

air akibat proses penyiponan, setiap bak percobaan volume airnya ditambah 

dengan memakai air tawar sampai kembali ke volume awal.  

d) Setiap air media di bak percobaan, dilakukan pengukuran kualitas air. 

Parameter kualitas air yang diamati meliputi suhu air, oksigen terlarut dan 

derajat keasaman. Pengukuran kualitas air tersebut dilakukan 3x sehari, pagi 

hari jam 07.00 wib – selesai, siang hari jam 13.00 wib – selesai dan malam hari 

jam 17.00 wib – selesai. Suhu air diamati menggunakan thermometer, derajat 

keasaman menggunakan pH meter dan oksigen terlarut menggunakan oksigen 

meter (Lampiran 11). 

e) Di akhir penelitian, benih ikan nila srikandi pada setiap bak percobaan 

dilakukan penimbangan guna mengetahui  rata-rata berat akhir selama 

penelitian (Lampiran 12). 
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4.9.3. Pengamatan Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat total tubuh ikan pada akhir 

penelitian dengan berat awal penelitian. Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung 

dengan rumus (Effendi, 2003) : 

 

                              Wm = Wt – W0 

 

Keterangan : 

Wm : Berat mutlak (gr) 

Wt : Berat rata-rata benih ikan nila srikandi di akhir penelitian (gr). 

W0 : Berat rata-rata benih ikan nila srikandi di awal penelitian (gr). 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

5.1. Hasil Penelitian 

5.1.1. Pertumbuhan Berat Mutlak Benih Ikan Nila Srikandi pada Fase 

Pendederan II 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Efek Penambahan Probiotik Petrofish 

pada Pakan Komersial Terhadap Pertumbuhan Berat Mutlak Benih Ikan Nila 

Srikandi Pada Fase Pendederan II, maka diperoleh data rata-rata yang berbeda 

pada setiap perlakuan. Lampiran 13 menyajikan data rata-rata berat awal, rata-rata 

berat akhir dan pertumbuhan mutlak benih ikan nila rikandi pada fase pendederan 

II. Adapun data kisaran nilai, rata-rata pertumbuhan dan standar deviasi Efek 

Penambahan Probiotik Petrofish pada Pakan Komersial Terhadap Pertumbuhan 

Berat Mutlak Benih Ikan Nila Srikandi pada Fase Pendederan II tersaji 

sebagaimana Tabel 1 dibawah ini.  

Tabel 1. Kisaran nilai, rata-rata dan standar deviasi pertumbuhan mutlak 

benih ikan nila srikandi pada fase pendederan II setiap perlakuan 

selama penelitian. 

 

Dosis probiotik 

petrofish dalam 

pakan komersial 

Kisaran 

pertumbuhan berat mutlak 

benih ikan nila srikandi 

pada fase pendederan II  

(gr) 

Rerata 

(gr) 

Standar deviasi 

(sd) 

A : 5 ml/kg 1,4-1,5 1,42 0,4472 

B : 10 ml/kg 1,5-1,6 1,54 0,4472 

C : 15 ml/kg 1,9-2 1,94 0,5477 

D : 20 ml/kg   1,7-1,8 1,72 0,4472 

E : 25 ml/kg 1,6-1,7 1,62 0,4472 

 

 Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dijelaskan, bahwa perlakuan C 

memberikan  efek rata-rata yang tertinggi terhadap pertumbuhan berat mutlak 

benih ikan nila srikandi pada fase pendederan II. Sementara itu secara berurutan 

pada perlakuan B dan A efeknya semakin menurun terhadap pertumbuhan berat 

mutlak benih ikan nila srikandi pada fase pendederan II bila dibandingkan dengan 

perlakuan C. Demikian juga pada perlakuan D dan E secara berurutan juga 

memberikan efek yang semakin menurun terhadap pertumbuhan berat mutlak 
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benih ikan nila srikandi pada fase pendederan II bila dibandingkan dengan C. 

Walaupun perlakuan A, B, D dan E sama-sama terjadi penurunan bila 

dibandingkan dengan perlakuan C, namun perlakuan D dan E efeknya masih lebih 

tinggi bila dibandingkan dengan perlakuan A dan B terhadap pertumbuhan berat 

mutlak benih ikan nila srikandi pada fase pendederan II. Sedangkan pada 

perlakuan kontrol (pakan komersial tidak diberi probiotik petrofish) memberikan 

efek rata-rata yang paling rendah terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan 

nila srikandi pada fase pendederan II bila dibandingkan dengan semua perlakuan 

yang diberi probiotik petrofish (Lampiran 14). 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan, 

maka dilakukan uji ANAVA satu jalur dan hasilnya dapat dilihat pada Lampiran 

15. Berdasarkan Lampiran 15 dapat diilustrasikan bahwa perlakuan efek  

penambahan dosis probiotik petrofish pada pakan komersial terhadap 

pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi pada fase pendederan II 

memberikan pengaruh yang nyata (P < 0,05).  

 Selanjutnya untuk mengetahui tingkat perbedaan masing-masing 

perlakuan terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi pada fase 

pendederan II, maka dilakukan uji BNJ taraf 5%. Lampiran 16 menyajikan data 

hasil perhitungan uji BNJ taraf 5% pada pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila 

srikandi pada fase pendederan II akibat efek penambahan dosis probiotik petrofish 

pada pakan buatan yang berbeda, sedangkan perbedaan notasi rata-ratanya dapat 

dilihat pada Tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2.  Perbedaan notasi hasil uji BNJ taraf 5% pada rata-rata 

pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi pada fase 

pendederan II karena efek penambahan dosis probiotik petrofish 

pada  pakan komersial yang berbeda. 

 

Dosis probiotik 

petrofish dalam 

pakan komersial 

 

N 

Subset for alpha = 0,05 

1 2 3 4 5 

A : 5 ml/kg 5 1,4200a     

B : 10 ml/kg 5  1,5200b    

C : 15 ml/kg 5   1,9400c   

D : 20 ml/kg 5    1,7200d  

E : 25 ml/kg 5     1,6200e 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
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Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat dijelaskan bahwa efek penambahan 

dosis probiotik petrofish pada pakan komersial untuk perlakuan A berbeda nyata 

dengan perlakuan B, C, D dan E. Selanjutnya perlakuan B berbeda nyata dengan 

perlakuan C, D dan E. Berikutnya perlakuan C berbeda nyata dengan perlakuan D 

dan E. Demikian halnya perlakuan D berbeda nyata dengan perlakuan E.  

5.1.2. Kualitas Air 

 Hasil pengukuran kualitas air yang terdiri suhu air, oksigen terlarut, 

derajad keasaman dan salinitas yang diperoleh selama penelitian secara umum 

menunjukan masih berada dalam kisaran yang masih dapat ditoleransi untuk 

menunjang pertumbuhan benih ikan nila srikandi pada fase pendederan II. Adapun 

data pengukuran rata-rata kualitas air secara lengkap sebagai berikut. 

5.1.2.1. Suhu Air 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai suhu air pada setiap perlakuan tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan 

nila srikandi pada fase pendederan II, data tersebut secara lengkap disajikan pada 

Lampiran 17. Adapun data kisaran nilai, rata-rata dan standar deviasi suhu air 

terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi pada fase pendederan 

II untuk setiap perlakuan sebagaimana Tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Kisaran nilai, rata-rata dan standar deviasi suhu air setiap 

perlakuan selama penelitian. 

 

Dosis probiotik 

petrofish dalam 

pakan buatan 

Kisaran 

suhu air ( oC ) 

Rerata 

suhu air ( oC ) 

Standar 

deviasi (sd) 

A : 5 ml/kg 28,3-29,5 28,88 0,44944 

B : 10 ml/kg 28,5-29,1 28,68 0,24900 

C : 15 ml/kg 28,6-29,4 28,92 0,32094 

D : 20 ml/kg 28,5-29,5 28,58 0,52631 

E : 25 ml/kg 28,4-29,3 28,74 0,33615 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat dijelaskan bahwa secara statistik rata-

rata suhu air untuk setiap perlakuan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

berat mutlak benih ikan nila srikandi pada fase pendederan II. Guna mengetahui 

apakah terdapat perbedaan yang nyata antar suhu air pada setiap perlakuan , maka 

dilakukan uji ANAVA satu jalur dan hasilnya dapat dilihat pada Lampiran 18. 
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Berdasarkan Lampiran 18 dapat diilustrasikan bahwa suhu air pada setiap 

perlakuan terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi pada fase 

pendederan II tidak memberikan pengaruh yang nyata (P > 0,05).  

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat perbedaan suhu air setiap perlakuan 

terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi pada fase pendederan 

II, maka dilakukan uji BNJ taraf 5%. Lampiran 19 menyajikan data hasil 

perhitungan uji BNJ taraf 5% pada pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila 

srikandi pada fase pendederan II akibat suhu air pada setiap perlakuan, sedangkan 

perbedaan notasi rata-ratanya dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah ini. 

Tabel 4.  Perbedaan notasi hasil uji BNJ taraf 5% pada rata-rata 

pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi pada fase 

pendederan II akibat suhu air pada setiap perlakuan. 

 

Kisaran suhu air 

pada setiap perlakuan ( oC ) 
N Subset for alpha = 0,05 

A : 28,3-29,5 (dosis probiotik 5 ml/kg) 5 28,8800a 

B : 28,5-29,1 (dosis probiotik 10 ml/kg) 5 28,6800a 

C : 28,6-29,4 (dosis probiotik 15 ml/kg) 5 28,9400a 

D : 28,5-29,5 (dosis probiotik 20 ml/kg) 5 28,5800a 

E : 28,4-29,3 (dosis probiotik 25 ml/kg) 5 28,7400a 

 

 Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat dijelaskan bahwa suhu air pada setiap 

perlakuan tidak berbeda nyata. Dengan kata lain, data suhu air pada setiap 

perlakuan  tidak mempengaruhi pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila 

srikandi pada fase pendederan II. 

5.1.2.2. Oksigen Terlarut 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai oksigen terlarutpada setiap perlakuan 

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak benih 

ikan nila srikandi pada fase pendederan II, data tersebut secara lengkap disajikan 

pada Lampiran 20. Adapun data kisaran nilai, rata-rata dan standar deviasi 

oskigen terlarut terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi pada 

fase pendederan II untuk setiap perlakuan sebagaimana Tabel 5 di bawah ini. 
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Tabel 5. Kisaran nilai, rata-rata dan standar deviasi oksigen terlarut setiap 

perlakuan selama penelitian. 

 

Dosis probiotik 

petrofish dalam 

pakan buatan 

Kisaran 

oksigen terlarut 

(ppm) 

Rerata 

oksigen terlarut 

(ppm) 

Standar 

deviasi (sd) 

A : 5 ml/kg 5,5-6,1 5,80 0,22361 

B : 10 ml/kg 5,7-6,1 5,92 0,17889 

C : 15 ml/kg 5,7-6,1 5,86 0,15166 

D : 20 ml/kg 5,7-6,1 5,86 0,15166 

E : 25 ml/kg 5,7-6,1 5,92 0,17889 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat dijelaskan bahwa secara statistik rata-

rata oksigen terlarut untuk setiap perlakuan tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi pada fase pendederan II. Guna 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang nyata antar oksigen terlarut pada 

setiap perlakuan, maka dilakukan uji ANAVA satu jalur dan hasilnya dapat dilihat 

pada Lampiran 21. Berdasarkan Lampiran 21 dapat diilustrasikan bahwa oksigen 

terlarutpada setiap perlakuan terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila 

srikandi pada fase pendederan II tidak memberikan pengaruh yang nyata (P > 

0,05).  

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat perbedaan oksigen terlarut setiap 

perlakuan terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila, maka dilakukan uji 

BNJ taraf 5%. Lampiran 22 menyajikan data hasil perhitungan uji BNJ taraf 5% 

pada pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi pada fase pendederan II 

akibat oksigen terlaru tpada setiap perlakuan, sedangkan perbedaan notasi rata-

ratanya dapat dilihat pada Tabel 6 dibawah ini. 

Tabel 6.  Perbedaan notasi hasil uji BNJ taraf 5% pada rata-rata 

pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi pada fase 

pendederan II akibat oksigen terlarut pada setiap perlakuan. 

 

Kisaran oksigen terlarut 

pada setiap perlakuan ( ppm ) 
N Subset for alpha = 0,05 

A : 5,5-6,1 (dosis probiotik 5 ml/kg) 5 5,8000a 

B : 5,7-6,1 (dosis probiotik 10 ml/kg) 5 5,9200a 

C : 5,7-6,1 (dosis probiotik 15 ml/kg) 5 5,8600a 

D : 5,7-6,1 (dosis probiotik 20 ml/kg) 5 5,8600a 
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E : 5,7-6,1 (dosis probiotik 25 ml/kg) 5 5,9200a 

 

 Berdasarkan Tabel 6 di atas, dapat dijelaskan bahwa oksigen terlarut pada 

setiap perlakuan tidak berbeda nyata. Dengan kata lain, data oksigen terlarut pada 

setiap perlakuan  tidak mempengaruhi pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila 

srikandi pada fase pendederan II. 

5.1.2.3. Derajad Keasaman 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai derajad keasaman pada setiap perlakuan 

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak benih 

ikan nila srikandi pada fase pendederan II, data tersebut secara lengkap disajikan 

pada Lampiran 23. Adapun data kisaran nilai, rata-rata dan standar deviasi derajad 

keasaman terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi pada fase 

pendederan II untuk setiap perlakuan sebagaimana Tabel 7 di bawah ini. 

Tabel 7. Kisaran nilai, rata-rata dan standar deviasi derajad keasaman setiap 

perlakuan selama penelitian. 

 

Dosis probiotik 

petrofish dalam 

pakan buatan 

Kisaran 

derajad keasaman 

Rerata 

derajad keasaman 

Standar 

deviasi (sd) 

A : 5 ml/kg 7,3-7,5 7,40 0,10000 

B : 10 ml/kg 7,3-7,5 7,42 0,08367 

C : 15 ml/kg 7,3-7,5 7,38 0,08367 

D : 20 ml/kg 7,2-7,5 7,40 0,12247 

E : 25 ml/kg 7,1-7,5 7,26 0,18166 

 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dapat dijelaskan bahwa secara statistik rata-

rata derajad keasaman untuk setiap perlakuan tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi pada fase pendederan II. Guna 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang nyata antar derajad keasaman pada 

setiap perlakuan, maka dilakukan uji ANAVA satu jalur dan hasilnya dapat dilihat 

pada Lampiran 24. Berdasarkan Lampiran 24 dapat diilustrasikan bahwa derajad 

keasaman pada setiap perlakuan terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan 

nila srikandi pada fase pendederan II tidak memberikan pengaruh yang nyata (P > 

0,05).  
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Selanjutnya untuk mengetahui tingkat perbedaan derajad keasaman setiap 

perlakuan terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila, maka dilakukan uji 

BNJ taraf 5%. Lampiran 25 menyajikan data hasil perhitungan uji BNJ taraf 5% 

pada pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi pada fase pendederan II 

akibatderajad keasamanpada setiap perlakuan, sedangkan perbedaan notasi rata-

ratanya dapat dilihat pada Tabel 8 dibawah ini. 

Tabel 8.  Perbedaan notasi hasil uji BNJ taraf 5% pada rata-rata 

pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi pada fase 

pendederan II akibat derajad keasaman pada setiap perlakuan. 

 

Kisaran derajad keasaman 

pada setiap perlakuan ( oC ) 
N Subset for alpha = 0,05 

A : 7,3-7,5 (dosis probiotik 5 ml/kg) 5 7,4000a 

B : 7,3-7,5 (dosis probiotik 10 ml/kg) 5 7,4200a 

C : 7,3-7,5 (dosis probiotik 15 ml/kg) 5 7,3800a 

D :  7,2-7,5 (dosis probiotik 20 ml/kg) 5 7,4000a 

E : 7,1-7,5 (dosis probiotik 25 ml/kg) 5 7,2600a 

 

 Berdasarkan Tabel 8 di atas, dapat dijelaskan bahwa derajad keasaman 

pada setiap perlakuan tidak berbeda nyata. Dengan kata lain, data derajad 

keasaman pada setiap perlakuan tidak mempengaruhi pertumbuhan berat mutlak 

benih ikan nila srikandi pada fase pendederan II. 
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5.2.  Pembahasan 

5.2.1. Pertumbuhan Berat Mutlak Benih Ikan Nila Srikandi Pada Fase 

Pendederan II 

Berdasarkan hasil penelitian tentang efek penambahan probiotik petrofish 

pada pakan komersial terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi 

pada fase pendederan II diperoleh data berat rata-rata sebagai berikut ; perlakuan 

A (dosis 5 ml/kg) sebesar 1,42 gr/ekor, perlakuan B (dosis 10 ml/kg) sebesar 1,54 

gr/ekor, perlakuan C (dosis 15 ml/kg) sebesar 1,94 gr/ekor, perlakuan D (dosis 20 

ml/kg ) sebesar 1,72 gr/ekor dan perlakuan E (dosis 25 ml/kg) sebesar 1,62 

gr/ekor. Hasil uji BNJ taraf 5% menunjukkan bahwa dosis penambahan probiotik 

petrofish pada pakan komersial dengan dosis yang berbeda setiap perlakuan 

memberikan efek yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak benih 

ikan nila srikandi pada fase pendederan II. 

Berdasarkan uji BNJ taraf 5%, perlakuan C  memberi efek  pertumbuhan 

berat mutlak benih ikan nila srikandi yang paling tinggi bila dibandingkan dengan 

perlakuan A, B, D dan E. Hal ini disebabkan pada perlakuan C proses aktivitas 

bakteri probiotik pada proses pencernaan berjalan secara optimal, diduga karena 

jumlah bakteri yang mendominasi probiotik petrofish paling optimal sehingga 

mampu meningkatkan kinerja dalam sistem saluran pencernaan benih ikan 

srikandi fase pendederan II. Bakteri-bakteri tersebut dapat mensekresikan enzim-

enzim pencernaan seperti protease dan amilase didalam saluran pencernaan. 

Probiotik yang diberikan mampu menghidrolisis protein menjadi senyawa yang 

lebih sederhana sehingga mudah diserap melalui dinding pembuluh darah dan 

digunakan sebagai deposit untuk meningkatkan pertumbuhan (Setiawati, dkk., 

2013). Ramadhana, dkk., (2012) berpendapat bahwa pertumbuhan terjadi apabila 

nutrisi pakan yang dicerna dapat diserap oleh tubuh ikan lebih besar dari jumlah 

yang diperlukan untuk memelihara tubuhnya. Sedangkan menurut Atmomarsono, 

dkk., (2005), menyatakan bahwa efek pemberian probiotik pada takaran yang tepat 

dapat bermanfaat dalam mengatur lingkungan mikroba pada usus dan 

memperbaiki efisiensi pakan dengan melepas enzim yang membantu proses 

pencernaan makanan. 
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 Dari hasil penelitian dapat dilaporkan, bahwa pakan komersial bila tidak 

dicampur dengan probiotik petrofish (perlakuan kontrol) ternyata menghasilkan 

berat rata-rata pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi yang paling 

rendah bila dibanding dengan semua perlakuan yang diberi probiotik petrofish. 

Akibat pakan komersial tanpa dicampur dengan probiotik petrofish menyebabkan 

proses hidrolisis protein menjadi senyawa yang lebih sederhana terhambat, 

sehingga proses penyerapan protein oleh sel dan sistem organ menjadi tidak 

optimal. Dampak negatif dari itu semua perlahan tapi pasti proses-proses 

fisiologis dan enzimatik dalam tubuh benih ikan nila srikandi pada fase 

pendederan II berjalan tidak efektif sehingga dapat menghambat laju 

pertumbuhan. Afrianto dan Liviawaty (2005) berpendapat bahwa bila benih ikan 

mengkonsumsi pakan buatan tanpa dicampur dengan probiotik memperlihatkan 

rata-rata pertumbuhan berat mutlak jauh lebih rendah bila dibandingkan dengan 

pakan buatan komersial yang  dicampur dengan probiotik.  

Pada perlakuan B dan A masing-masing memperlihatkan rata-rata 

pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi pada fase II semakin menurun 

bila dbandingan dengan perlakuan C. Hal ini disebabkan jumlah bakteri probiotik 

penghasil enzim semakin berkurang yang akibatnya dapat menurunkan proses 

metabolisme pada tubuh benih ikan nila srikandi pada fase pendederan II. 

Penurunan dosis probiotik pada pakan komersial dapat mengganggu proses 

fermentasi dalam pakan, akibatnya benih ikan tidak akan memperoleh asupan 

makanan yang cukup untuk pertumbuhannya. Arief, M. (2013) berpendapat 

bahwa pemberian probiotik dengan dosis yang semakin menurun pada pakan 

komersial, menyebabkan jumlah bakteri pengahsil enzim dalam saluran 

pencernaan benih ikan nila menjadi semakin berkurang dan bila berlangsung 

terus-menerus dapat berakibat pada penurunan pertumbuhan berat mutlak benih 

ikan. Rendahnya pertumbuhan tersebut diduga akibat belum cukup meningkatnya 

peran bakteri untuk mengaktivasi proses perombakan zat gizi dalam saluran 

pencernaan menjadi yang lebih sederhana. Akibatnya, jumlah energi yang 

diperlukan untuk proses metabolisme dalam tubuh benih ikan belum mampu 

menambah berat tubuh. 

 Perlakuan D dan E masing-masing memperlihatkan rata-rata pertumbuhan 

berat mutlak semakin menurun bila dibandingan dengan perlakuan C. Hal ini 
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disebabkan semakin banyak jumlah bakteri pengurai dalam probiotik yang 

diberikan dapat merangsang terjadinya akumulasi metabolit dan persaingan dalam 

penggunaan nutrisi. Jika jumlah bakteri pengurai dalam pakan komersial terlalu 

banyak menyebabkan bakteri tersebut cepat mengalami sporulasi (membentuk 

spora) sehingga fungsi dan aktivitas bakteri tidak optimal (Mulyadi, 2011). Selain 

itu dalam kondisi yang sama, Iskandar (2012), menyatakan bahwa meningkatnya 

jumlah enzim yang merupakan hasil metabolit akibat pemberian dosis tinggi pada 

pakan komersial dapat menyebabkan bakteri tersebut sebagian mati dan daya 

cerna ikan akan semakin berkurang. Semakin banyak jumlah bakteri pengurai 

yang mati dapat menyebabkan tingkat pemanfaatan pakan komersial menjadi 

kurang efisien. Sedangkan menurut Suzer, dkk, (2008), pemberian probiotik pada 

pakan komersial dengan dosis yang berlebihan dapat menurunkan berat tubuh 

benih ikan bila dibandingkan dengan dosis yang tepat. 

5.2.2.  Kualitas Air  

 Selama penelitian berlangsung, pengamatan terhadap kualitas air media 

percobaan masih menunjukkan dalam batas kisaran normal yang dapat ditoleransi 

oleh benih ikan nila srikandi pada fase pedederan II untuk pertumbuhannya. 

5.2.2.1. Suhu Air 

 Suhu air media percobaan selama penelitian berkisar antara 28,3oC –  

29,5oC. nilai kisaran tersebut masih menunjukkan dalam batas yang normal. 

Menurut Ghufron, M dan Kordi, K (2007), suhu air kolam yang ideal untuk 

pemeliharaan benih ikan nila berkisar 25 – 32°C. 

5.2.2.2. Oksigen Terlarut 

 Kandungan oksigen terlarut dalam media air percobaan selama penelitian 

berkisar antara 5,5 – 6,1 ppm, nilai kisaran tersebut masih menunjukkan dalam 

batas yang normal. Ghufron, M dan Kordi, K (2012) menyatakan bahwa benih 

ikan nila dapat tumbuh pada kandungan oksigen 4 - 8,5 ppm. 

5.2.2.3. Derajad Keasaman   

Derajad keasaman air media percobaan selama penelitian berkisar antara 

7,1 – 7,5 nilai kisaran tersebut masih menunjukkan dalam batas yang normal. 

Derajad keasaman tempat hidup benih ikan nila berkisar antara 6,5 - 8,0 (Ghufron, 
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M dan Kordi, K 2010). Sedangkan menurut Arie (2009), derajat keasaman yang 

baik untuk pertumbuhan benih ikan nila berkisar antara 7 - 8. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang efek penambahan probiotik petrofish 

pada pakan komersial terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi 

pada fase pendederan II, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penambahan dosis probiotik petrofish yang berbeda pada pakan komersial 

memberi efek yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat benih ikan nila 

srikandi pada fase pendederan II, perlakuan C dengan dosis 15 ml/kg 

memberi hasil tertinggi sebesar 1,94 gr/ekor. 

2. Data pengamatan kualitas air selama penelitian bersifat homogen, artinya 

masih dalam batas kisaran yang dapat ditoleransi untuk pertumbuhan berat 

mutlak benih ikan nila srikandi pada fase pendederan II.  Data kualitas air 

selama penelitian diperoleh suhu air berkisar 28,3oC – 29,5oC, oksigen 

terlarut berkisar 5,5 – 6,1 ppm dan derajad keasaman berkisar 7,1 – 7,5. 

6.2.  Saran 

 Berdasarkan penelitian tentang efek penambahan probiotik petrofish pada 

pakan komersial terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila srikandi pada 

fase pendederan II, maka dapat disarankan sebagai berikut : 

a) Agar penggunaan pakan komersial lebih hemat dan diperoleh pertumbuhan 

benih ikan nila srikandi pada fase pendederan II yang optimal, maka pakan 

komersial tersebut perlu ditambah probiotik petrofish dengan dosis 15 ml/kg. 

b) Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang efek penambahan dosis probiotik 

petrofish terhadap pertumbuhan berat mutlak ikan nila srikandi berukuran 

konsumsi. 
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Lampiran 1. Pencucian bak beton outdoor. 
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Lampiran 2.  Pencucian bak-bak percobaan. 
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Lampiran 3.  Penempatan bak percobaan sesuai lay out penelitian. 
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Lampiran 4.  Bak percobaan di isi air tawar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

45 



 

Lampiran 5. Pemasangan aerator dan perlengkapannya. 
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Lampiran 6.  Penimbangan rata-rata berat awal benih ikan nila srikandi fase 

pendederan II. 
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Lampiran 7. Pakan komersial disemprot probiotik petrofish sesuai dengan 

perlakuan. 
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Lampiran 8. Kemasan pakan komersial yang sudah disemprot probiotik 

petrofish.  
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Lampiran 9. Pemberian pakan komersial pada bak-bak percobaan. 
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Lampiran 10. Penyiponan bak-bak percobaan. 
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Lampiran 11. Pengamatan kualitas air 
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Lampiran 12. Penimbangan rata-rata berat akhir benih ikan nila srikandi fase 

pendederan II. 
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Lampiran 13. Data rata-rata berat awal, rata-rata berat akhir dan pertumbuhan 

berat mutlak benih ikan nila srikandi fase pendederan II setiap 

perlakuan selama penelitian 

. 

Ula

nga

n 

Perlakuan penambahan dosis probiotik petrofish dalam pakan buatan 

Rata-rata berat awal benih ikan 

nila srikandi fase pendederan II 

(gr) 

Rata-rata berat akhir benih ikan 

nila srikandi fase pendederan II 

(gr) 

Pertumbuhan berat mutlak 

benih ikan nila srikandi fase 

pendederan II (gr) 

A 

(5

ml/

kg) 

B 

(10

ml/

kg) 

C 

(15

ml/

kg) 

D 

(20

ml/

kg) 

E 

(25

ml/

kg) 

A 

(5

ml/

kg) 

B 

(10

ml/

kg) 

C 

(15

ml/

kg) 

D 

(20

ml/

kg) 

E 

(25

ml/

kg) 

A 

(5

ml/

kg) 

B 

(10

ml/

kg) 

C 

(15

ml/

kg) 

D 

(20

ml/

kg) 

E 

(25

ml/

kg) 

1 5 5 5 5 5 6,4 6,5 7,0 6,7 6,6 1,4 1,5 2,0 1,7 1,6 

2 5 5 5 5 5 6,4 6,5 6,9 6,7 6,6 
1,4 1,5 1,9 1,7 1,6 

3 5 5 5 5 5 6,5 6,5 6,9 6,7 6,7 
1,5 1,5 1,9 1,7 1,7 

4 5 5 5 5 5 6,4 6,6 7,0 6,8 6,6 
1,4 1,6 2,0 1,8 1,6 

5 5 5 5 5 5 6,4 6,5 6,9 6,7 6,6 
1,4 1,5 

1,9 1,7 1,6 

Ju

ml

ah 
25 25 25 25 25 

32,

1 

32,

6 

34,

7 

33,

6 

33,

1 
7,1 7,6 9,7 8,6 8,1 

Rat

a-

rat

a 

5 5 5 5 5 
6,4

2 

6,5

2 

6,9

4 

6,7

2 

6,6

2 

1,4

2 

1,5

2 

1,9

4 

1,7

2 

1,6

2 
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Lampiran 14.  Data rata-rata berat awal, rata-rata berat akhir dan pertumbuhan 

berat mutlak benih ikan nila srikandi fase pendederan II untuk 

perlakuan kontrol selama penelitian. 

 

Ulangan Rata-rata berat 

awal (gr) 

Rata-rata berat 

akhir (gr) 

Rata-rata pertumbuhan 

berat mutlak (gr) 

1 5 6,2 1,2 

2 5 6,2 1,2 

3 5 6,2 1,2 

4 5 6,2 1,2 

5 5 6,2 1,2 

Jumlah  25 31 6 

Rata-rata 5 6,2 1,2 
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Lampiran15. Data hasil penghitungan uji ANAVA satu jalur pertumbuhan berat 

mutlak benih ikan nila srikandi fase pendederan II selama 

penelitian. 

 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 

.798 4 .199 90.636 .000 

Within Groups .044 20 .002   

Total .842 24    
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Lampiran 16. Data hasil penghitungan uji BNJ 5% pertumbuhan berat mutlak 

benih ikan nila srikandi fase pendederan II selama penelitian. 

 

 

(I) 

VAR00001 

 

(J) 

VAR00001 

Mean 

Differenc

e (I-J) 

 

Std. 

Error 

 

Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

5 

10 -.10000* .02966 .023 -.1888 -.0112 

15 -.52000* .02966 .000 -.6088 -.4312 

20 -.30000* .02966 .000 -.3888 -.2112 

25 -.20000* .02966 .000 -.2888 -.1112 

10 

5 .10000* .02966 .023 .0112 .1888 

15 -.42000* .02966 .000 -.5088 -.3312 

20 -.20000* .02966 .000 -.2888 -.1112 

25 -.10000* .02966 .023 -.1888 -.0112 

15 

5 .52000* .02966 .000 .4312 .6088 

10 .42000* .02966 .000 .3312 .5088 

20 .22000* .02966 .000 .1312 .3088 

25 .32000* .02966 .000 .2312 .4088 

20 

5 .30000* .02966 .000 .2112 .3888 

10 .20000* .02966 .000 .1112 .2888 

15 -.22000* .02966 .000 -.3088 -.1312 

25 .10000* .02966 .023 .0112 .1888 

25 

5 .20000* .02966 .000 .1112 .2888 

10 .10000* .02966 .023 .0112 .1888 

15 -.32000* .02966 .000 -.4088 -.2312 

20 -.10000* .02966 .023 -.1888 -.0112 
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Lampiran 17. Data rata-rata pengamatan suhu air selama penelitian ( 0C ) 

 

Ulangan 

Perlakuan dosis probiotik petrofish dalam pakan komersial 

A 

 (5ml/kg) 

B 

(10ml/kg) 

C 

(15ml/kg) 

D 

(20ml/kg) 

E 

(25ml/kg) 

1 29,1 28,5 28,6 28,2 28,7 

2 28,3 29,1 29,1 28,5 28,4 

3 28,7 28,7 29,4 29,5 28,7 

4 29,5 28,6 28,7 28,3 29,3 

5 28,8 28,5 28,9 28,4 28,6 

Jumlah 144,4 143,4 144,6 142,9 143,7 

Rata-rata 28,88 28,68 28,92 28,58 28,74 
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Lampiran 18. Data hasil perhitungan uji ANAVA satu jalur suhu air selama 

penelitian. 

 

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups .430 4 .107 .709 .595 

Within Groups 3.028 20 .151   

Total 3.458 24    
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Lampiran 19. Data hasil penghitungan uji BNJ taraf 5% pada pertumbuhan berat 

mutlak benih ikan nila srikandi fase pendederan II akibat suhu air 

setiap perlakuan. 

 

 

(I) 

VAR00001 

 

(J) 

VAR00001 

Mean 

Differenc

e (I-J) 

Std. 

Error 

 

Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

5 

10 .20000 .24609 .924 -.5364 .9364 

15 -.06000 .24609 .999 -.7964 .6764 

20 .30000 .24609 .741 -.4364 1.0364 

25 .14000 .24609 .978 -.5964 .8764 

10 

5 -.20000 .24609 .924 -.9364 .5364 

15 -.26000 .24609 .826 -.9964 .4764 

20 .10000 .24609 .994 -.6364 .8364 

25 -.06000 .24609 .999 -.7964 .6764 

15 

5 .06000 .24609 .999 -.6764 .7964 

10 .26000 .24609 .826 -.4764 .9964 

20 .36000 .24609 .597 -.3764 1.0964 

25 .20000 .24609 .924 -.5364 .9364 

20 

5 -.30000 .24609 .741 -1.0364 .4364 

10 -.10000 .24609 .994 -.8364 .6364 

15 -.36000 .24609 .597 -1.0964 .3764 

25 -.16000 .24609 .965 -.8964 .5764 

25 

5 -.14000 .24609 .978 -.8764 .5964 

10 .06000 .24609 .999 -.6764 .7964 

15 -.20000 .24609 .924 -.9364 .5364 

20 .16000 .24609 .965 -.5764 .8964 
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Lampiran 20. Data rata-rata pengamatan oksigen terlarut selama penelitian 

(ppm). 

 

Ulangan 

Perlakuan dosis probiotik petrofish dalam pakan komersial 

A 

 (5ml/kg) 

B 

(10ml/kg) 

C 

(15ml/kg) 

D 

(20ml/kg) 

E 

(25ml/kg) 

1 5,5 5,8 5,9 5,8 5,9 

2 6,1 5,9 5,7 5,7 6,1 

3 5,9 6,1 5,8 5,8 6,1 

4 5,8 6,1 5,8 6,1 5,8 

5 5,7 5,7 6,1 5,9 5,7 

Jumlah 29,0 29,6 29,3 29,3 29,6 

Rata-rata 5,80 5,92 5,86 5,86 5,92 
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Lampiran 21. Data hasil perhitungan uji ANAVA satu jalur oksigen terlarut 

selama penelitian. 

 

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups .050 4 .013 .394 .811 

Within Groups .640 20 .032   

Total .690 24    
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Lampiran 22. Data hasil penghitungan uji BNJ taraf 5% pertumbuhan berat 

mutlak benih ikan nila srikandi fase pendederan II akibat oksigen 

terlarut setiap perlakuan. 

 

 

(I) 

VAR00001 

 

(J) 

VAR00001 

Mean 

Differen

ce (I-J) 

Std. 

Error 

 

Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

5 

10 -.12000 .11314 .824 -.4585 .2185 

15 -.06000 .11314 .983 -.3985 .2785 

20 -.06000 .11314 .983 -.3985 .2785 

25 -.12000 .11314 .824 -.4585 .2185 

10 

5 .12000 .11314 .824 -.2185 .4585 

15 .06000 .11314 .983 -.2785 .3985 

20 .06000 .11314 .983 -.2785 .3985 

25 .00000 .11314 1.000 -.3385 .3385 

15 

5 .06000 .11314 .983 -.2785 .3985 

10 -.06000 .11314 .983 -.3985 .2785 

20 .00000 .11314 1.000 -.3385 .3385 

25 -.06000 .11314 .983 -.3985 .2785 

20 

5 .06000 .11314 .983 -.2785 .3985 

10 -.06000 .11314 .983 -.3985 .2785 

15 .00000 .11314 1.000 -.3385 .3385 

25 -.06000 .11314 .983 -.3985 .2785 

25 

5 .12000 .11314 .824 -.2185 .4585 

10 .00000 .11314 1.000 -.3385 .3385 

15 .06000 .11314 .983 -.2785 .3985 

20 .06000 .11314 .983 -.2785 .3985 
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Lampiran 23. Data rata-rata pengamatan derajad keasaman (pH) selama 

penelitian. 

 

Ulangan 

Perlakuan dosis probiotik petrofish dalam pakan komersial 

A 

 (5ml/kg) 

B 

(10ml/kg) 

C 

(15ml/kg) 

D 

(20ml/kg) 

E 

(25ml/kg) 

1 7,3 7,3 7,3 7,5 7,2 

2 7,5 7,4 7,5 7,4 7,1 

3 7,4 7,5 7,4 7,5 7,5 

4 7,3 7,5 7,4 7,4 7,1 

5 7,5 7,4 7,3 7,2 7,4 

Jumlah 37,0 37,1 36,9 37,0 36,3 

Rata-rata 7,40 7,42 7,38 7,40 7,26 
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Lampiran 24. Data hasil perhitungan uji ANAVA satu jalur derajad keasaman  

selama penelitian. 

 

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

.082 4 .021 1.431 .260 

Within Groups .288 20 .014   

Total .370 24    
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Lampiran 25. Data hasil penghitungan uji BNJ taraf 5% pada pertumbuhan berat 

mutlak benih ikan nila srikandi fase pendederan II akibat derajad 

keasaman setiap perlakuan. 

 

 

(I) 

VAR00001 

 

(J) 

VAR00001 

Mean 

Differenc

e (I-J) 

Std. 

Error 

 

Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

5 

10 -.02000 .07589 .999 -.2471 .2071 

15 .02000 .07589 .999 -.2071 .2471 

20 .00000 .07589 1.000 -.2271 .2271 

25 .14000 .07589 .377 -.0871 .3671 

10 

5 .02000 .07589 .999 -.2071 .2471 

15 .04000 .07589 .983 -.1871 .2671 

20 .02000 .07589 .999 -.2071 .2471 

25 .16000 .07589 .255 -.0671 .3871 

15 

5 -.02000 .07589 .999 -.2471 .2071 

10 -.04000 .07589 .983 -.2671 .1871 

20 -.02000 .07589 .999 -.2471 .2071 

25 .12000 .07589 .525 -.1071 .3471 

20 

5 .00000 .07589 1.000 -.2271 .2271 

10 -.02000 .07589 .999 -.2471 .2071 

15 .02000 .07589 .999 -.2071 .2471 

25 .14000 .07589 .377 -.0871 .3671 

25 

5 -.14000 .07589 .377 -.3671 .0871 

10 -.16000 .07589 .255 -.3871 .0671 

15 -.12000 .07589 .525 -.3471 .1071 

20 -.14000 .07589 .377 -.3671 .0871 
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